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 Abstrak, Dalam rangka meningkatkan mutu produk minuman sari buah naga di UD. Naga Wangi 

Alam Sejahtera, dilakukan penelitian dengan menggunakan metode Quality Function 

Deployment(QFD) yang bertujuan untuk memperoleh voice of customer, mengetahui atribut yang 

perlu ditingkatkan guna meningkatkan penjualan serta mendapatkan prioritas tindakan respon teknis. 

Dengan menggunaan metode QFD. proses selanjutnya dibuat House of Quality (HOQ) untuk 

menggambarkan hubungan antara kebutuhan konsumen terhadap respon teknis.  Untuk analisis 

keseluruhan dengan HOQ diperoleh 8 prioritas  respon teknis  yaitu menjamin rasa minuman sari 

buah naga sesuai standar, pemeriksaan rutin dari dinas kesehatan, memberikan produk yang ramah 

lingkungan dan higienis, menambah varian rasa baru dan menambah ukuran kemasan, penyebaran 

produk tersedia secara merata baik di toko kecil maupun toko besar, melakukan penyesuaian harga 

dengan standar, memperbaiki strategi penjualan, memberikan pelatihan dan sharing terhadap 

karyawan yang berhubungan dengan pemasaran. Jadi atribut yang memiliki nilai tertinggi dan perlu 

untuk ditingkatkan adalah “tercantum izin dari BPOM.” Dengan nilai “4,63” Dengan hasil ini maka 

pihak UD agar menjadikan atribut tersebut lebih ditingkatkan lagi 

Kata Kunci: House of Quality, Mutu Produk, Konsumen, Quality Function Deployment 

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi maka 

tumbuhlah berbagai kebutuhan dalam masyarakat. 

Diantaranya kebuuhan masyarakat akan minuman 

segar, tentunya di era modern ini  kita sangat 

membutuhkan minum-minuman yang bisa 

menghilangkan rasa haus, minuman yang berkhasiat 

tanpa menghilangkan nilai gizi yang terkandung 

didalamnya. 

Pendirian perusahaan minuman untuk memberi 

pilihan kemasyarakat tentang pilihan produk 

minuman yang baru. Pendiri perusahaanpun ingin 

mengembangkan produk agar konsumen tidak lari 

dari produknya. 

Strategi bersaing yang dapat ditempuh oleh pelaku 

bisnis diantaranya adalah meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Setiap pelanggan ingin memperoleh hasil 

produk seperti yang mereka inginkan. Hal semacam 

ini bila tidak direspon dengan cepat dan baik oleh 

pihak perusahaan pembuat produk akan 

mengakibatkan turunnya minat dari pelanggan untuk 

membeli produk yang ditawarkan. 

       

         

 

       Quality Function Deployment adalah 

metodologi terstruktur yang digunakan dalam proses 

perencanaan dan pengembangan produk untuk 

menetapkan spesifikasi keutuhan dan keinginan 

konsumen, serta mengevaluasi secara sistematis 

kapabiltas suatu produk atau jasa dalam memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen Sedangkan 

pendapat lainnya Quality Function Deployment 

adalah metodologi terstruktur yang digunakan dalam 

proses perencanaan dan pengembangan produk 

untuk menetapkan spesifikasi keutuhan dan 

keinginan konsumen, serta mengevaluasi secara 

sistematis kapabiltas suatu produk atau jasa daqalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 

 (Okky,2015; WHITE Nuning Artati:2013). 
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Tabel 1 data produksi dan dstribusi 

 

       Dengan penerapan Quality Function 

Deployment untuk mengetahui atribut apa yang 

perlu ditingkatkan dalam meningkatkan mutu  

produk sari buah naga yang dibuat UD Naga Wangi 

Alam Sejahtera agar lebih diminati konsumen. 

METODE PENELITIAN 

Identifikasi Masalah 

       Tahap awal pada penelitian ini adalah studi 

lapangan yang dilakukan UD. Naga Wangi Alam 

Sejahtera. Studi Lapangan dilakukan dengan cara 

mewawancarai pihak perusahaan, mengamati setiap 

proses pembuatan minuman sari buah naga. 

Teknik Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

wawancara (interview) dan kuesioner untuk 

mendapatkan data primer dan data sekunder. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

PEMBAHASAN 

Tahap Pengumpulan Suara 

       Berikut adalah atribut-atribut yang di inginkan 

oleh pelanggan yang di jadikan dalam bentuk 

kuesioner yang nantinya akan di sebarkan kepada 

responden. 

Tabel 2 Kuesioner hasil Voice of  Customer. 

 

Uji Validitas 

       Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah atribut kuesioner yang telah diisi oleh 

responden apakah cukup valid, dalam artian bahwa 

atribut tersebut sudah mampu menggambarkan apa 

yang diinginkan oleh para pelanggan produk 

minuman sari buah naga di UD. Naga Wangi Alam 

Sejahtera.  

              Tabel 3 Hasil uji validitas tingkat kepentingan 

konsumen 
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              Tabel 4 Hasil uji validitas tingkat kepuasan 

konsumen 

 

Matriks Perencanaan (Planning Matrix ) 

Importance to Customer  

       Importance to customer bertujuan untuk 

mengetahui penilaian tingkat    kepentingan 

pelanggan terhadap variabel produk minuman sari 

buah naga. Dimana nilai ini di dapatkan dari rata-

rata tingkat kepentingan pelanggan produk minuman 

buah naga di UD. Naga Wangi Alam sejahtera 

secara keseluruhan pada tiap variabel.  

Tabel 5 Importance to customer 

 

Customer Statisfaction Performance 

       Customer statisfaction performance bertujuan 

untuk mengetahui penilaian tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap variabel tentang produk 

minuman sari buah naga, dimana nilai ini 

didapatkan dari rata-rata nilai tingkat kepuasan 

pelanggan/konsumen produk minuman buah naga di 

UD. Naga Wangi Alam Sejahtera secara 

keseluruhan pada tiap variabel. 

Tabel 6 Customer statisfaction performance 

 

Goal Perusahaan 

       Goal adalah level performance  yang ingin di 

capai untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

(customer needs). Goal merupakan perbandingan 

antara Importance to Customer (tingkat 

kepentingan)dengan Customer Statisfaction 

Performance (tingkat kepuasan konsumen) di UD. 

Naga Wangi Alam Sejahtera Singosari. Pada tabel di 

bawah ini tingkat kepentingan memiliki nilai rata-
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rata tertinggi dibandingkan dengan nilai tingkat 

kepuasan. Seperti di tunjukkan pada tabel  di bawah 

ini. 

Tabel 7 perbandingan Importance to Customer dan 

Customer Statisfaction Performance 

 

 

Gambar 1 Perbandingan tingkat kepentingan 

dan tingkat kepuasan di     dapat dari tabel 6 

       Dari hasil gafik di atas dapat di lihat bahwa 

Pada semua jumlah atribut, dari atribut pertama 

sampai atribut terakhir menunjukkan bahwa nilai 

kepentingannya lebih besar daipada nilai 

kepuasannya, yang berarti UD. Naga Wangi Alam 

Sejahtera Singosari harus meningkatkan lagi 

kualitas produknya pada atribut tersebut guna 

meningkatkan penjualannya 

Improvement Ratio 

       Nilai improvement ratio didapat dari 

perbandingan antara goal dan customer statisfaction 

performance. Dimana nilai itu menunjukan bobot 

kesulitan untuk melakukan peningkatan kualitas 

produk dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Tabel  8  Nilai Improvement ratio 

 

  Sales Point 

       Sales point merupakan informasi kemampuan 

menjual produk berdasarkan seberapa baik setiap 

kebutuhan dan keinginan konsumen terpenuhi. 

Nilainya yang paling umum diberikan dalam sales 

point adalah: 

          1 : Menunjukkan tidak ada titik penjualan           

( No Sales Point ) 

          1,2 : Menunjukkan titik penjualan menengah      

( Medium Sales Point ) 

           1,5 :Menunjukkan titik penjualan kuat               

( Strong Sales Point ) 

          Tabel  9  Nilai Sales Point 

           

Raw weight 

       Nilai yang memiliki raw weight tinggi akan 

menjadi perhatian utama perusahaan untuk 

ditingkatkan dalam memenuhi kepuasan konsumen, 

nilai raw weight yang diperoleh dari perkalian 
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antara importance to customer ,improvement ratio 

dan Sales Point 

Tabel  10  Nilai Raw Weight 

 

Normalized Raw weight 

                 Normalized raw weight mengandung nilai-nilai 

raw weight dengan skala dinyatakan dari 0 sampai 1 

atau menyatakan presentasi. Untuk menghitung nilai 

normalized raw weight maka terlebih dahulu kita 

harus menghitung nilai raw weight total. 

           Tabel  11 Nilai Normalized Raw Weight 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 12  Raw weight dan normalized raw weight 

 

 

 

 

 

 

  Tahap Pembuatan House of Quality (HOQ) 

       Penerapan metode quality function 

deployment dalam proses perancangan produk dan 

jasa diawali dengan pembentukan matriks 

perencanaan produk, adapun tahap-tahap   

pembuatan house of quality adalah sebagai berikut; 

1. Technical response (Respon Teknis) 

2. Relationship matrix 

3. Technical correlations 

4. Technical Matrix (prioritized techniccal 

response,target). 

5. Planning Matrix 

6. Technical Matrix 

 Relationship Matrix 

      Setelah menentukan respon teknis dari 

setiap suara pelanggan pada voice of customer 

yang telah di buat,  maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan hubungan antara respon 

teknis dengan suara pelanggan. Relationship 

matrix perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana respon teknis tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen.  

Tabel 13 Relationship Matrix 

 

  Tabel 14 Simbol relationship matrix 

 

Technical Correlation 
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       Technical correlation perlu di buat untuk 

memetakan hubungan dan ketergantungan antar tim 

respon teknis. Jika kita dapat memetakan maka kita 

dapat melihat apakah ketergantungan tersebut 

mempengaruhi tim-tim respon teknis untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Hubungan ini 

digambarkan dengan symbol-simbol seperti 

ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

  Tabel 15 Simbol korelasi teknis ( Technical 

Correlation ) 

 

Dari hasil analisis maka dapat di susun 

Technical Correlation seperti gambar di bawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Susunan korelasi teknis(Technical 

correlation ) 

  

KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

di  tarik kesimpulan sebagai berikut: 

atribut yang memiliki nilai tertinggi dan perlu 

untuk ditingkatkan adalah “tercantum izin dari 

BPOM”Dengan nilai “4,63” Dengan hasil ini 

maka pihak UD. Naga Wangi Alam Sejahtera 

Singosari agar menjadikan atribut tersebut lebih 

ditingkatkan lagi. Dan sebaiknya pihak UD. 

Segera mengurus peizinan ke BPOM agar 

konsumen percaya dengan kesehatan produk sari 

buah naga tersebut, selanjutnya konsumen terus 

membeli produk buah naga dan bisa 

meningkatkan penjualan.  

 

Saran 

       Pihak UD. Naga wangi alam sejahtera 

Singosari agar lebih memperhatikan lagi tentang 

kualitas produk dari minuman sari buah naga 

agar konsumen membeli terus produk minuman 

sari buah naga dan pada akhirnya bisa 

meningkatkan penjualan UD. Naga wangi alam 

sejahtera. 
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